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<b>ABSTRAK</b><br>

|dGov-CSIRT melaporkan bahwa selama kurun waktu tahun 2015 terdapat 1.811 insiden keamanan
informasi pada sistem informasi milik pemerintah domain go.id . Data tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan TI di lingkungan pemerintahan terutama yang menggunakan domain go.id masih tidak aman
dan rentan terhadap serangan. Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu adanya kontrol untuk mengurangi
rissko keamanan informasi. Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Kemenristekdikti
memiliki 40 sistem informasi berbasis web dengan domain go.id yang digunakan untuk mendukung
operasional unit kerja, sehingga pemanfaatan Tl di Kemenristekdikti memiliki risiko dan rentan terhadap
serangan keamanan informasi. Beberapa ahli menyatakan, keamanan informasi tidak hanya terkait
permasalahan teknis sgja, tetapi jugaterkait dengan orang dalam hal ini pegawai yang berada di dalam
internal organisasi. Ahli juga berpendapat bahwa ancaman terbesar keamanan informasi organisasi berasal
dari pegawai organisasi tersebut. Hal ini disebabkan pegawai merupakan orang yang paling dekat dan setiap
hari bersinggungan dengan data organisasi. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengukur tingkat kesadaran pegawai Kemenristekdikti terhadap keamanan informasi. Penelitian ini
menggunakan variabel pengetahuan, sikap dan perilaku dari Knowledge, Attitude and Behaviour KAB
model untuk mengukur tingkat kesadaran pegawai terhadap keamanan informasi. Hasil yang didapat pada
penelitian ini adalah tingkat kesadaran pegawai Kemenristekdikti terhadap keamanan informas berada pada
tingkat baik. Berdasarkan ketiga variabel yang digunakan untuk mengukur kesadaran terhadap keamanan
informasi, variabel perilaku berada pada tingkat sedang, sedangkan variabel pengetahuan dan sikap berada
padatingkat baik.<hr />

<b>ABSTRAK</b><br>

|dGov CSIRT reported that during the period of 2015 there were 1,811 incidents of information security at
government owned information systems domain go.id . The data indicate that the use of IT in government,
especially the use of domain go.id still insecure and vulnerable to attack. Under these conditions,
neededcontrols to reduce the risk of information security. Ministry of Research, Technology and Higher
Education Kemenristekdikti has 40 web based information systems with domain go.id used to support the
unit operation, so that the use of IT in Kemenristekdikti at risk and vulnerable to security attacks
information. Some experts said that information security is not only related to technical problems, but also
related to the people in this case the employees who were in the internal organization. The expert also
believes that the greatest threat comes from the organization 39 sinformation security employees of the
organization. Because an employee is the closed person and daily contact with the organization 39 s data.
Under these conditions, this study aims to measure the level of Kemenristekdikti employee rsquo s
information security awareness. This study uses knowledge, attitudes and behavior variable from KAB
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models to measure the level of employees information security awareness. The results of this study isthe
level of Kemenristekdikti employee rsquo s information security awareness at a good level. Based on the
three variables used to measure awareness of information security, behavioral variables are at the average
level, while the variable knowledge and attitudes are at a good level.



